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ABSTRAK

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara
paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Dalam memberikan pelayanan
kesehatan perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan, perawat membantu klien mendapatkan kembali
kesehatannya melalui proses penyembuhan. Perawat memfokuskan asuhan pada kebutuhan kesehatan klien. Dalam
memberikan pelayanan kesehatan perawat mempunyai faktor risiko burnout syndrome. Burnout Syndrome
merupakan kondisi tubuh yang benar-benar lelah baik secara fisik maupun mental pada saat bekerja. Gejala dari
burnout syndrome ini dapat muncul tanpa adanya gangguan psikologis sebelumnya dan pertama yang dirasakan
seorang individu ialah munculnya perasaan emosional berupa stress dan tidak dapat melakukan suatu apapun
terkait pekerjaan yang dijalaninya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh beban kerja
terhadap burnout syndrome pada perawat unit Ruang Rawat Inap RS Islam Orpeha Tulungagung Metodologi:
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional.
Pengambilan sample dengan cara Random Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 57 responden. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan 2 kuesioner yaitu kuesioner burnout dan kuesioner beban Kkerja.
Pengolahan data menggunakan software spss 21 dan analisa data bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil:
Didapatkan hasil p-value 0,041 < o 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh yang signifikan antara
Beban Kerja Terhadap faktor Burnout syndrome pada Perawat Unit Rawat Inap di Rumah Sakit Islam Orpeha
Tulungagung

Kata kunci: beban kerja; burnout syndrome; perawat; rumah sakit

THE EFFECT OF WORKLOAD ON FACTOR BURNOUT SYNDROME IN INSPIRATION
UNIT NURSES AT ISLMA ORPEHA HOSPITAL TULUNGAGUNG

ABSTRACT

Hospital is a health service institution that provides complete individual health services that provide
inpatient, outpatient, and emergency services. In providing health services, nurses as providers of nursing
care, nurses help clients regain their health through the healing process. The nurse focuses care on the
client's health needs. In providing health services, nurses have risk factors for burnout syndrome. Burnout
Syndrome is a body condition that is really tired both physically and mentally while working. Symptoms of
this burnout syndrome can appear without any psychological disturbances and are first felt by an
individual who appears before a feeling of stress and cannot do anything related to the work they are
doing. The purpose of this study was to determine whether there was an effect of workload on burnout
syndrome in the Inpatient Unit of the Islamic Hospital Orpeha Tulungagung. Methodology: This study uses
a descriptive correlation research design with across sectional approach. Sampling was done by Stratifed
Proportiona Random Sampling with a total sample of 57 respondent. Data collection techniques using 2
guestionnaires, namely the burnout questionnaire and the workload questionnaire. Data processing using
spss 21 software and bivariate data analysis using the Chi-Square . test Results: The results obtained p-
value 0.041< o 0.05, it can be concluded that the significant effect of workload on factor burnout syndrome
in Inpatient Unit Nurses at Islamic Hospital Orpeha Tulungagung.
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PENDAHULUAN

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan
perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat
darurat. Menurut WHO (World Health Organization), rumah sakit adalah bagian integral dari
suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi menyediakan pelayanan paripurna
(komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan pencegahan penyakit (preventif) kepada
masyarakat. (Alimah, Sopiati, dkk. 2016). Didalam rumah sakit terdapat ruang penyediaan rawat
jalan, gawat darurat dan unit rawat inap. Unit rawat inap atau instalasi rawat inap (opname) adalah
istilah yang berarti proses perawatan pasien oleh tenaga kesehatan profesional akibat penyakit
tertentu, di mana pasien diinapkan di suatu ruangan di rumah sakit yang meliputi pelayanan
kesehatan perorangan yang meliputi observasi, diagnosa, pengobatan, keperawatan dan
rehabilitasi. Didalam pelayanan Rawat Inap ada suatu kelompok pelayanan kesehatan seperti
dokter dan perawat yang memberikan pelayanan yang intensif. Pelayanan yang diberikan perawat
terhadap pasien yang masuk ke rumah sakit yang menggunakan tempat tidur untuk keperluan
observasi, diagnosis, terapi (Jaya, 2016)

Dalam memberikan pelayanan kesehatan perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan, perawat
membantu klien mendapatkan kembali kesehatannya melalui proses penyembuhan. Perawat
memfokuskan asuhan pada kebutuhan kesehatan klien secara holistic, meliputi upaya untuk
mengembalikan kesehatan emosi, spiritual dan sosial. Menurut American Thoracic Society dalam
Saleh (2019), dalam memberikan pelayanan kesehatan perawat mempunyai faktor risiko burnout
syndrome. Burnout syndrome merupakan sebuah kondisi ketika seseorang merasa stres berat
dengan pekerjaannya. Burnout syndrome diklasifikasikan atas dua yaitu ada faktor internal dimana
terdapat usia, jenis kelamin, dan masa kerja dan faktor eksternal dimana beban kerja yang berat,
konflik dengan sesama rekan kerja yang ada ditempat kerja, sumber daya yang kurang serta
pekerjaan yang monoton bisa mempengaruhi burnout syndrome pada perawat (Haryanti, 2013).

Faktor usia merupakan masa produktif biasanya mempunyai tingkat produktivitas lebih tinggi
dibandingkan dengan tenaga kerja yang sudah tua. Sehingga semakin usia produktif seorang
perawat maka diharapkan agar bisa mengembangkan performanya dalam dunia kerja dalam
memberikan pelayanan kesehatan dan dapat membagi pengetahuan dan pengalamannya dalam
memberikan pelayanan kepada pasien di ruang inap. (Prianntoro, 2017). Jenis kelamin secara
umum membedakan biologis antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan biologis tersebut dapat
dilihat dari alat kelamin serta perbedaan genetik. Jenis kelamin tidak terlalu segnifikan
menunjukkan perbedaan dalam melaksanakan sebuah pekerjaan. Terkadang perempuan akan lebih
bersedia untuk mengikuti aturan yang diberikan dari pada laki-laki. Laki-laki lebih kemungkinan
untuk tidak mengikuti aturan yang diberikan. Perbedan yang dilihat dari segi nilai dan sifat yang
mendasarkan jenis kelamin perpengaruh pada gender dalam mengambil keputusan. laki-laki
biasanya lebih bersaing dalam mencapai kesuksesan dancenderung tidak mengikuti aturan.
Berbeda inilah yang lebih mengutamakan kesuksesan akhir dalam mematuhi peraturan yang
diberikan pihak rumah sakit (Amecican Thoracic society dalam saleh (2019).

Masa kerja merupakan berhubungan terhadap lamanya seseorang yang bekerja. Orang yang sudah
lama bekerja lebih berpengalaman ketika melakukannya pekerja yang sesuai dengan aturan dan
semakin rendah dalam melakukan pekerjaan yang tidak sesuai dengan aturan. Semakin lama
seseorang bekerja dalam bidangnya maka semakin bagus perfoma seseorang dengan pekerjaannya
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(Zuniawati, 2021). Masa kerja adalah jangka waktu atau lamanya seseorang bekerja pada suatu
instansi, kantor, dan sebagainya (Koesindratmono, 2011). Masa kerja juga merupakan fakor yang
bekaitan dengan lamanya sesoang bekerja di suatu tempat menurut Andini (2015). Didalam masa
kerja terdapat beban kerja semakin masa kerjanya lama beban perawat juga akan banyak.
Menurut Hera (2016), beban kerja ialah tuntutan pekerjaan dilakukan sehari-hari dan dianggap
sumber beban. Beban kerja berlebih dan beban kerja yang sedikit bisa membuat kejenuhan dalam
melakukan pekerjaan. Tingginya beban kerja yang didapat oleh perawat saat bekerja akan
menyebabkan kelelahan secara fisik maupun emosional, menurunnya konsntrasi serta kejenuhan
yang dirasakan perawat. Di rumah sakit besar di Amerika Serikat menunjukan angka prevalensi
perawat yang mengalami burnout syndrome sebanyak 35,7% dari 151 responden. Sedangkan di
Indonesia berdasarkan hasil yang didapat dari data PPNI tahun 2006, ada 50,9% perawat bekerja
di 4 provinsi di Negara Indonesia mengalami stres, pusing, kelelahan, kurangnya beristirahat serta
gaji yang tidak cukup tanpa insentif ini lah yang membuat perawat akan mengalami Burnout
Syndrome. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja Terhadap Faktor
Burnout syndrome pada Perawat Unit Rawat Inap di Rumah Sakit Islam Orpeha Tulungagung

METODE

Dalam desain penelitian ini mengunakan pendekatan cross sectional. Tempat penelitian yang akan
di lakukan di Rumah Sakit Islam Orpeha Tulungagung. Waktu penelitian yang akan dilakukan
pada tanggal 10 April s.d 17 April tahun 2022. Dalam Populasi dalam penelitian yang dilakukan
adalah seluruh perawat yang bekerja didalam ruang rawat inap di Rumah Sakit Islam Orpeha
Tulungagung. Di unit rawat inap terbagi menjadi tiga ruang yaitu ruang Dahlia, Anggrek dan
Melati. Di dalam Ruang Dahlia berjumlah 13 perawat, ruang Anggrek 30 perawat dan Melati 28
perawat dengan jumlah keseluruhan totalnya 71 orang perawat. Dalam Sampel penelitian ini
adalah seluruh perawat yang telah memenuhi kriteria inklusi. Subyek dalam penelitian sebanyak
57 perawat dalam teknik pengambilan sampel menggunakan Random Sampling. Dalam
Pengolahan data menggunakan software spss 21. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan kuesioner beban kerja dan faktor burnout dan berisi 20 pertanyaan dan faktor
burnout dengan 15 pertanyaan. Pada penelitian ini pertama-tama peneliti membuat dan
menyerahkan surat permohonan izin studi pendahuluan kepada pihak Rumah Sakit Islam Orpeha
Tulungagung. Setelah mendapatkan persetujuan, peneliti melakukan studi pendahuluan pada
perawat unit rawat inap untuk menentukan fenomena yang dijadikan sebagai dasar penelitian
tersebut. Selanjutnya peneliti membuat dan menyerahkan surat permohonan izin penelitian kepada
pihak rumah sakit dalam perihal perizinan penelitian pada perawat unit rawat inap RS. Setelah
mendapatkan persetujuan untuk melakukan penelitian di Rumah sakit orpeha tulungagung,
peneliti harus mempersiapkan instrument kuesioner untuk pengumpulan data.

HASIL

Tabel 1 lebih dari separuh responden berumur < 26-35 tahun sebanyak 31 (55,2%) sedangkan
pada umur 17-25 sebanyak 23(39,7%) dan pada usia 36-45 sebanyak 3 (5,2%). Tidak ada yang
berumur 46-55 tahun (0%), sedangkan berumur 56-65 tahun (0%), dan tidak ada yang
berumur>65 tahun (0%).
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Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Umur Responden
Usia F %
20-25 tahun 23 39,7%
26-35 tahun 31 55,2%
36-45 tahun 3 5,2%
46-55 tahun 0 0%
56-65 tahun 0 0%
> 65 tahun 0 0%

Tabel 2 lebih dari separuh responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 46 (81,0%)
sedangkan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 11 (19,0%).

o Tabel 2. )
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin f %
Laki-laki 11 19
Perempuan 46 81

Tabel 3 pada ﬁerawat dengan masa kerja > 3 tahun seban?/ak 36 (62,1%) sedangkan perawat
dengan masa kerja < 3 tahun sebanyak 21 (37,9%). Tabel 3.

Distribusi Frekuensi Masa Kerja responden

Masa Kerja f %
< 3 Tahun 21 37,9
> 3 Tahun 36 62,1

Tabel 4 pada beban kerja yang terjadi pada perawat diruang rawat inap denganbeban kerja
ringan-sebanyak 23 orang (39,8%) sedangkan beban kerja berat sebanyak 34 orang (60,2%)

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Beban Kerja Responden
Beban Kerja f %
Ringan 23 39.8
Berat 34 60,2

Tabel 5 pada burnout yang terjadi pada perawat diruang rawat inap kebanyakan burnout berat
yaitu ada 37 orang (53,9%) sedangkan burnout ringan sebanyak 21 orang (46,1%).

Tabel 5.
Distribusi Frekuensi Burnout
Burnout f %
Berat 36 53,9
Ringan 21 46,1
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Tabel 6 dibawah tentang adanya pengaruh antara beban kerja dengan faktor burnout perawat
diruang rawat inap RSI Orpeha Tulungagung adalah pada perawat dengan beban kerja ringan
dengan burnout berat terdapat 7 orang (12,1%), sedangkan beban kerja ringan dengan burnout
ringan terdapat 14 orang (24,1%). Pada beban kerja berat dengan burnout berat terdapat 23 orang
(41,4%) sedangkan beban kerja berat dengan burnout ringan terdapat 13 orang (22,4%). Pada-
hasil uji statistic nilai p-value sebesar 0,041 yang menunjukan < dari 0,05 (p-value < 0,05), artinya
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara beban kerja dengan faktor burnout syndrome
perawat ruang rawat inap RSI Orpeha Tulungagung.

Tabel 6.
Analisa Bivariat
BebanKerja Buronout Jumlah p-value
Syndrome

Berat Ringan

f % f % f %
Ringan 7 12.1% 14 241% 21 36.2%
Berat 23 41.4% 13 224% 36 63.8% 0.041

PEMBAHASAN

Tabel 1 distribusi karakteristik responden yang rentang usia 20-25 tahun sebanyak 23 responden
(39,7%), lebih sedikit daripada rentang usia 26-35 tahun sebanyak 31 responden (55,2%), dan
dengan rentang usia yang paling sedikit yaitu responden dengan rentang usia 36-45 tahun
sebanyak 3 responden (5,2%). Faktor usia merupakan masa produktif biasanya mempunyai
tingkat produktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja yang sudah tua (Prianntoro,
Henri. 2017) Sehingga semakin usia produktif seorang perawat maka diharapkan agar bisa
mengembangkan performanya dalam dunia kerja dalam memberikan pelayanan kesehatan dan
dapat membagi pengetahuan dan pengalamannya dalam memberikan pelayanan kepada pasien di
ruang inap. Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini pada usia dewasa awal perawat
kemungkinan besar terkena burnout syndrome lebih besar karena lebih menguras tenaga dan
pikiran dalam mengatasi permasalahan selama bekerja di Rumah Sakit.

Tabel 2 didapatkan hasil bahwa lebih dari separuh responden yaitu berjenis kelamin perempuan
sebanyak 46 (81,0%) sedangkan sisanya berjenis kelamin laki-laki sebanyak 11 (19,0%). Jenis
kelamin secara umum membedakan biologis antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan biologis
tersebut dapat dilihat dari alat kelamin serta perbedaan genetik. Jenis kelamintidak terlalu
segnifikan menunjukkan perbedaan dalam melaksanakan sebuah pekerjaan(Sugiyono. 2004)
Terkdang-perempuan akan-lebih bersedia untuk mengikuti-aturan-yang diberikan dari pada laki-
laki. Laki-laki lebih kemungkinan untuk tidak mengikuti aturan yang diberikan. Perbedan yang
dilihat dari segi nilai dan sifat yang mendasarkan jenis kelamin perpengaruh pada gender dalam
mengambil keputusan. laki-laki biasanya lebih bersaing dalam mencapai kesuksesan.

Tabel 3 menunjukan bahwa perawat yang masa kerja >3 tahun sebanyak 36 (62,1%) sedangkan
perawat yang masa kerja <3 tahun sebanyak 22 (37,9%) menunjukan bahwa masa Kkerja
mempengaruhi dalam burnout syndrome pada perawat. Masa kerja merupakan berhubungan
terhadap lamanya seseorang yang bekerja. Orang yang sudah lama bekerja lebih berpengalaman
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ketika melakukannya pekerja yang sesuai dengan aturan dan semakin rendah dalam melakukan
pekerjaan yang tidak sesuai dengan aturan. Semakin lama seseorang bekerja dalam bidangnya
maka semakin bagus perfoma seseorang dengan pekerjaannya (Zuniawati, 2021) Masa kerja
adalah jangka waktu atau lamanya seseorang bekerja pada suatu instansi, kantor, dan sebagainya
(Koesindratmono, 2011). Masa kerja juga merupakan fakor yang bekaitan dengan lamanya
sesoang bekerja di suatu tempat menurut Andini (2015) Didalam masa kerja terdapat beban kerja
semakin masa kerjanya lama beban perawat juga akan banyak. Menurut Hera (2016), Beban
kerja ialah tuntutan pekerjaan dilakukan sehari hari dan dianggap sumber beban. Beban kerja
berlebih dan beban kerja yang sedikit bisa membuat kejenuhan dalam melakukan pekerjaan.
Tingginya beban kerja yang didapat oleh perawat saat bekerja akan menyebabkan kelelahan
secara fisik maupun emosional, menurunnya konsentrasi serta kejenuhan yang dirasakan
perawat. Dalam menganalisa beban kerja, rumah sakit tentunya berharap agar beban yang
tanggung seorang perawat tidak memberatkan dan sesuai kemampuan perawat pada umumnya
(Suci, 2018). Menurut Nurdin dalam Kusuma (2014) mengatakan bahwa beban kerja ialah
banyaknya tugas dengan tanggung jawab yang dilakukan organisasi dalam waktu tertentu dan
jumlah tenaga kerja tertentu. Beban kerja merupakan sesuatu yang dirasakan berada di luar
kemampuan pekerja untuk melakukan pekerjaannya (Kusuma et al, 2014).

Tabel 4 didapatkan hasil perawat dengan beban kerja ringan sebanyak 21 responden (36.2%) dan
beban kerja berat sebanyak 36 responden (63,8%). Tingginya beban kerja yang didapat oleh
perawat saat bekerja akan menyebabkan kelelahan secara fisik maupun emosional, menurunnya
konsentrasi serta kejenuhan yang dirasakan perawat (Suci, 2018). Dalam menganalisa beban
kerja, rumah sakit tentunya berharap agar beban yang ditanggung seorang perawat tidak
memberatkan dan sesuai kemampuan perawat pada umumnya.

Tabel 5 menunjukkan sebagian perawat memiliki burnout syndrome ringan sebanyak 21 orang
(46,1 %) dan burnout syndrome berat sebanyak 36 orang (53,9%). Dalam memberikan pelayanan
kesehatan perawat mempunyai faktor risiko burnout syndrome. Burnout syndrome merupakan
sebuah kondisi ketika seseorang merasa stres berat dengan pekerjaannya. Burnout syndrome
diklasifikasikan atas dua yaitu ada faktor internal dimana terdapat usia, jenis kelamin, dan masa
kerja dan faktor eksternal dimana beban kerja yang berat, konflik dengan sesama rekan kerja
yang ada ditempat Kkerja, sumberdaya yang kurang serta pekerjaan yang monoton bisa
mempengaruhi burnout syndrome pada perawat ( Ramli, Herawati. 2016).

Berdasarkan tujuan penelitian dari Pengaruh Beban Kerja Terhadap Faktor Burnout syndrome
pada Perawat Unit Rawat Inap di Rumah Sakit Islam Orpeha Tulungagung terdapat hubungan
yang signifikan dengan nilai p-value sebesar 0.041 < 0.05. Burnout syndrome merupakan sebuah
kondisi ketika seseorang merasa stres berat dengan pekerjaannya. Burnout syndrome
diklasifikasikan atas dua yaitu ada faktor internal dimana terdapat usia, jenis kelamin, dan masa
kerja serta faktor eksternal dimana beban kerja yang berat, konflik dengan sesama rekan kerja
yang ada ditempat kerja, sumberdaya yang kurang serta pekerjaan yang monoton bisa
mempengaruhi burnout syndrome pada perawat. Hasil ini searah dengan penelitian yang
dilakukan oleh Henri (2017) dengan judul penelitian hubungan beban kerja dan lingkungan kerja
dengan kejadian burnout perawat dalam menangani pasien BPJS yang memberikan hasil bahwa
beban kerja memiliki hubungan dengan burnout. Hal ini sesuai dengan teori Togia dalam Iwan
(2016) yang menyatakan beban kerja tinggi dan tugas rutin yang berulang bisa mengakibatkan
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burnout syndrome pada perawat.

SIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu mencari Pengaruh Beban Kerja Terhadap Faktor Burnout
Syndrome pada Perawat Unit Rawat Inap di Rumah Sakit Islam Orpeha Tulungagung dengan hasil
penelitian adanya pengaruh beban kerja dengan Burbout Syndrome yang signifikan dengan nilai p-
value sebesar 0.041 < 0.05. Hasil penelitian ini peneliti menyimpulkan adanya pengaruh Beban
Kerja Terhadap Faktor Burnout syndrome pada Perawat Unit Rawat Inap di Rumah Sakit Islam
Orpeha Tulungagung.
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